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ABSTRAK

Rahmariani, 2025. Leksikon Makanan dan Kuliner Batalam di Desa Bangkiling Raya
Kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong: Kajian Etnolinguistik. Tesis. Program
Studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas lambung
Mangkurat. Pembimbing: (1) Prof. Rusma Noortyani, M.Pd.: (2) Dr. Noor Eka
Chandra, M.Pd.

Kata Kunci: Leksikon, Batalam dan Etnolinguistik

Makanan tradisional Batalam merupakan tradisi tahunan yang turun temurun
dilaksanakan di Desa Bangkiling Raya di Kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong.
Tradisi makanan tradisional Batalam merupakan aktivitas makan dengan menggunakan
talam (cipir). Talam ini berisikan hindangan lengkap mulai dari lauk pauk yang terdiri dari
dua potong itik panggang, satu mangkok besar kuah sup ayam kampung, dan satu piring
sambal goreng hati (mi bahati). Tradisi batalam ini dideskripsikan dalam penelitian
mengenai wujud, makna leksikal dan prosesi tradisi tersebut.

Teori etnolinguistik digunakan untuk menganalisis penelitian ini. Jenis penelitian ini
berupa penelitian etnografi kualitatif dan metode yang digunakan deskriptif. Data pada
penelitian ini berupa wujud, makna dan prosesi (waktu dan tempat, alat, proses, makanan
pendamping dan makanan pelengkap) dari tradisi makanan tradisional Batalam. Sumber
data dari penelitian ini bersumber dari tradisi makanan tradisional Batalam, baik dari segi
wujud, makan leksikal dan kulural serta prosesi dari dari tradisi makanan tradisional
Batalam yang ada di Desa Bangkiling Raya kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong.

Berdasarkan analisis data, ditemukan hasil penelitian berupa wujud makanan
tradisional batalam yang terdiri dari itik panggang, kuah sup dan mi bahati. Dengan
struktur unsur pembentuk frasa, bentuk kompleks dan frasa nominal. Makna leksikal dari
makanan tradisional batalam ini berupa gotong royong dan kesederhaan dari sajian utama
yang diambil dari hasil ternak warga. Makna kultural dari tradisi ini terdiri dari 1)
Silaturahmi, 2) Ukhuwah, 3) Musyawarah, 4) adil dan 5) Dermawan. Prosesi tradisi ini
terdiri dari 6 bagian kegiatan yang terdiri dari beberapa leksikon. Leksikon tersebut antara
lain: a) leksikon isian utama terdiri dari 3 leksikon, b) leksikon waktu dan tempat terdapat
10 leksikon, c) leksikon alat terdapat 24 leksikon, d) leksikon proses pembuatan terdapat
18 leksikon, e) leksikon makanan pendamping terdapat 11 leksikon, dan e) leksikon
pelengkap terdapat 9 leksikon, dan f) leksikon bahan terdapat 8 leksikon. Pada prosesi
makanan tradisional Batalam terdapat 18 leksikon yang tidak memiliki padanan bahasa
Indonesia. Leksikon tersebut terdapat pada leksikon tempat dan waktu ada 4 leksikon,
leksikon alat dan bahan ada 10 leksikon, leksikon proses pembuatan ada 3 dan dalam
leksikon makanan pendamping terdapat 1 leksikon.

Penelitian ini merekomendasikan untuk tetap melestarikan budaya dan identitas
bahasa yang erat kaitannya dengan tradisi. Penelitian ini tidak hanya mencerminkan jenis
makanan, tetapi juga nilai-nilai budaya yang terdapat dalam tradisi Batalam. Batalam
merupakan bagian penting dalam warisan budaya yang perlu dilestarikan melalui
dokumentasi dan revitalisasi bahasa.
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ABSTRACT

Rahmariani, 2025. Lexicon of Batalam Food and Cuisine in Bangkiling Raya Village, Banua
Lawas Subdistrict, Tabalong Regency: An Ethnolinguistic Study Thesis. Master's
Program in Indonesian Language and Literature Education, Lambung Mangkurat
University. Supervisors: (1) Prof. Rusma Noortyani, M.Pd..: (2) Dr. Noor Eka Chandra,
M.Pd.

Keywords: lexicon, batalam, and ethnolinguistics

Traditional Batalam food is an annual tradition that has been passed down from
generation to generation in Bangkiling Raya Village, Banua Lawas Subdistrict, Tabalong
Regency. The traditional Batalam food tradition is an eating activity using a talam (cipir).
The talam contains a complete meal, including two pieces of roasted duck, a large bowl of
chicken soup, and a plate of fried liver sambal (mi bahati). This Batalam tradition is
described in the research regarding its form, lexical meaning, and the process of the
tradition.

Ethnolinguistic theory was used to analyze this research. This type of research is
qualitative ethnographic, and the method employed is descriptive in nature. The data in this
research consists of the form, meaning, and process (including time and place, tools, process,
side dishes, and complementary dishes) of the traditional Batalam food tradition. The data
sources for this study are derived from the Batalam traditional food tradition, including its
form, lexical and cultural meanings, and the process of the Batalam traditional food tradition
found in Bangkiling Raya Village, Banua Lawas Sub-district, Tabalong District.

Based on data analysis, the research findings include the form of traditional Batalam
food, which consists of roasted duck, soup broth, and mi bahati. The structure of the phrase-
forming elements includes complex forms and nominal phrases. The lexical meaning of
traditional Batalam food is one of cooperation and simplicity, derived from the main dish,
which is made from the villagers' livestock. The cultural meaning of this tradition consists of
1) social gathering, 2) brotherhood, 3) deliberation, 4) fairness, and 5) generosity. The
traditional procession consists of six parts, each comprising several lexical items. These
lexical items include: a) the main ingredient lexicon consists of 3 lexical terms, b) the time
and place lexicon consists of 10 lexical terms, c) tool lexicon there are 24 lexicon, d) the
production process lexicon consists of 18 lexical terms, e) the side dish lexicon consists of
11 lexical terms, and e) the complementary lexicon consists of 9 lexical terms, and f) there
are eight dictionaries in the materials dictionary. In the Batalam traditional food process,
there are 18 lexicon entries that lack Indonesian equivalents. These lexicon entries are found
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in the time and place lexicon (4 entries), the tools and materials lexicon (10 entries), the
production process lexicon (3 entries), and the side dish lexicon (I entry).

This study recommends preserving the culture and linguistic identity closely linked to
tradition, as it reflects not only the types of food but also the cultural values embedded in the
Batalam tradition. Batalam is an essential part of cultural heritage that needs to be preserved
through documentation and language revitalization.

Banjarmasin, July 14, 2025
Approved by:
Head of Language Center

\ &t‘.‘f‘,-, i
Dr. Hj. Noor Eka Chandra, M.Pd

NIP. 197710232001122003
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